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 ISI RINGKASAN  

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Kurikulum adalah seperangkat strategi dan 

sumber daya pengajaran yang dirancang untuk 

memandu proses pendidikan, mencakup tujuan, 

materi, metode, dan evaluasi guna mencapai hasil 

belajar yang diinginkan1. Pengelolaan Kurikulum 

Merdeka Belajar di SMP lebih berfokus pada 

pemahaman dasar dan pembentukan karakter, 

sementara di SMA lebih menekankan pada 

pendalaman materi, peminatan, dan orientasi 

karir. Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

berhitung siswa2 

Kurikulum ini menyediakan metode untuk 

meningkatkan kurikulum yang dapat diterapkan 

secara bertahap dan disesuaikan dengan kesiapan 

sekolah3. Kurikulum Merdeka Belajar masih 

belum banyak diterapkan di Indonesia karena 

pemahaman sekolah tentang bagaimana 

menerapkannya masih terbatas. Kunci 

 
1 Nova Merisa, “Pengelolaan Kurikulum Merdeka dalam 
Meningkatkan Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Pangandaran”, 
Sosiosantika, (Vol. 1, No.1, tahun 2023). hlm. 43 
2 Dewa Ayu Kade Arisanti, "Analisis Kurikulum Merdeka Dan Platform 
Merdeka Belajar Untuk Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas", 
Jurnal Penjaminan Mutu, (Vol.8, No. 2, tahun 2022).hlm. 381 
3Arisanti. 
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keberhasilan penerapan kurikulum ini adalah 

kebebasan bagi guru dan siswa.  

Meskipun pemerintah Indonesia, 

khususnya Kementerian Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud), telah 

menginstruksikan semua sekolah yang ada di 

Indonesia untuk mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka Belajar sebagai kurikulum 

baru, karena kurikulum ini belum 

diimplementasikan secara luas4. 

Isu utama dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Kurikulum Merdeka Belajar 

diimplementasikan di pesantren dan bagaimana 

kurikulum tersebut dimodifikasi agar sesuai 

dengan konteks pesantren, khususnya terkait 

dengan pengembangan karakter dan kompetensi 

santri. Pengelolaan Kurikulum Merdeka Belajar 

berbasis pesantren merupakan tantangan yang 

merupakan tantangan yang kompleks, mengingat 

karakteristik unik dari lembaga pendidikan Islam 

yang unik5.  

 
4 Putri Suci Elda Aida, Ahmad Fauzi, and Wahyono, "Implementasi 
Pengelolaan Kurikulum Pembelajaran Mandiri Di SDIT Sabilul Huda 
Kota Cirebon", JIEM : Journal of Islamic Education Management, 
(Vol.7, No.1, tahun 2023). hlm. 7. 
5 Siti Lailiyah and Agus Sulthon Imami, "Implementasi Kurikulum 
Merdeka Di Lembaga Pendidikan Pesantren Dalam Meningkatkan 
Mutu", EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, (Vol.4, 
No.2, tahun 2023). hlm. 2739. 



3 
 

Kurikulum Merdeka Belajar, yang 

diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan di Indonesia yang bertujuan untuk 

memberikan otonomi kepada siswa dalam proses 

pendidikan yang menekankan pengembangan 

karakter dan kompetensi yang sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila6.  

Berdasarkan paparan penjelasan tentang 

latar belakang pengelolaan kurikulum merdeka 

belajar berbasis pesantren, pengelolaan 

Kurikulum Merdeka Belajar di pondok pesantren 

menghadapi tantangan dalam hal kesiapan tenaga 

pendidik, yang lebih terfokus pada pendidikan 

agama tradisional daripada metode modern. 

Keterbatasan fasilitas, terutama teknologi, juga 

menghambat pembelajaran berbasis proyek. 

Selain itu, ada beberapa kesulitan dalam 

menyesuaikan Kurikulum Merdeka Bealajar 

dengan tradisi pesantren, sementara dukungan 

kebijakan dan pembiayaan tidak merata. 

Partisipasi santri dalam metode belajar mandiri 

juga menjadi kendala karena partisipasi santri 

dalam metode belajar mandiri juga menjadi 

 
6 Lutfiyatut Tamamiyah, Mar’atus Solikhah, and Ginna Novarianti 
Dwi Putri Pramesti, "Analisis Dampak Strategi Guru Pada Penerapan 
Kurikulum Merdeka Belajar Kelas IX SMP IT Ibnu Khaldun Cirebon", 
Jurnal Pendidikan Indonesia, (Vol.4, No.11 tahun 2023) hlm. 1291–
1300. 
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kendala karena berbeda dengan pendekatan 

pesantren tradisional7. 

2. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar di lingkungan sekolah berbasis pesantren, 

khususnya di MA NU Nurul Huda Semarang ? 

3. Tujuan Penelitian 

Untuk menganlisis penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar di MA NU Nurul Huda 

Semarang, khususnya dalam konteks pendidikan 

berbasis pesantren. 

B. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Lokasi penelitian yang diambil adalah MA NU Nurul 

Huda Semarang, karena lembaga ini telah 

menerapkan kurikulum pembelajaran merdeka 

belajar berbasis pesantren. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini melibatkan berbagai teknik yang saling 

mendukung untuk  menghasilkan informasi yang 

mendalam dan kontekstual. Dengan memanfaatkan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi secara 

efektif, observasi, dan dokumentasi secara efektif, 

 
7 Sutiyah Nova Irawati and M Haidar, "Implementation of Merdeka 
Belajar Curriculum at the Early Childhood Level in Insan Cemerlang 
Kindergarten Magetan", KOLOKIUM Jurnal Pendidikan Luar Sekolah. 
(Vol.11, No. 2 tahun 2023) hlm. 270. 
 



5 
 

peneliti dapat mengeksplorasi makna dan memahami 

fenomena sosial yang diteliti8. 

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi terstruktur, 

dimana peneliti memiliki panduan pertanyaan yang 

mengarahkan tetapi juga memberikan ruang bagi 

informan untuk memberikan jawaban yang lebih 

mendalam dan terbuka. Subjek dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, dan beberapa guru di MA NU Nurul Huda 

Semarang. Dalam hal observasi, penelitian ini 

menggunakan observasi nonpartisipan, yaitu peneliti 

hanya mengamati kegiatan di dalam kelas, kegiatan 

keagamaan seperti membaca Asmaul Husna dan 

melaksanakan Dhuha, dan interaksi di lingkungan 

pondok pesantren tanpa terlibat langsung dalam 

kegiatan tersebut. 

Daftar Informan dalam penelitian 

No. Nama Jabatan 

1 H. M. Ahyar, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Dr. KH. M. Basthoni, S.H.I.,M.H Waka Kurikulum 

3 Drs. H. Sudarno Guru 

4 Ahmad Musayyidin, S.Pd.I Guru 

5 Ika Nurul Eliya, S.Ag. Guru 

6 Yazid Mustaqim, S.Ag Guru 

 
8 Muhammad Rijal Fadli, "Memahami Desain Metode Penelitian 
Kualitatif", Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, (Vol.21, No. 
1 tahun 2021). hlm 54. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di pondok 

pesantren, khususnya di MA NU Nurul Huda 

Semarang, merupakan upaya strategis untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan 

pengembangan karakter santri. 

1. Implementasi kurikulum merdeka belajar 

a. Pendekatan Pendidikan: Kurikulum ini 

fokus pada penguatan akhlak dan 

karakter siswa, dengan kegiatan seperti 

pembacaan Asmaul Husna dan sholat 

Dhuha berjamaah yang menjadi bagian 

dari rutinitas harian. Integrasi pelajaran 

umum dengan pelajaran khas pesantren, 

seperti tafsir dan fikih, bertujuan untuk 

menciptakan keseimbangan antara 

kompetensi akademik dan nilai-nilai 

agama. 

b. Penggunaan Teknologi: Penerapan 

teknologi digital dalam pembelajaran, 

seperti akses ke buku digital dan modul 

e-learning, mendukung pembelajaran 

mandiri dan memperkaya pengalaman 

belajar siswa. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

era modern. 
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c. Kolaborasi Guru: Kerja sama antara 

guru agama dan guru umum sangat 

penting untuk memastikan bahwa 

pengajaran tetap terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islam. Ini menciptakan 

sinergi antara ilmu pengetahuan dan 

prinsip-prinsip agama. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak M. 

Basthoni, wakil kepala kurikulum di MA 

NU Nurul Huda Semarang, diperoleh 

informasi sebagai berikut : 

“Aplikasi utamanya adalah penguatan 

akhlak, untuk struktur masih masih 

menggunakan struktur pemerintahan” 

Menurut informasi dari Bapak Ahyar, 

Kepala Sekolah; 

“Penerapannya untuk penyesuaian di 

lapangan masih melihat kondisi di 

lapangan, misalnya waktu muatannya 

akan diperkuat dengan karakter yang 

ada di pesantren. Terkait dengan 

kebiasaan-kebiasaan yang sering 

dilakukan, seperti membaca Asmaul 

Husna di pagi hari, shalat dhuha 

berjamaah”. 

Menurut informasi dari Bapak Musa, guru 

MA NU Nurul Huda Semarang selaku guru; 
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“Untuk penerapannya bisa dilihat dari 

bagaimana para guru juga akan diberikan 

informasi untuk memprioritaskan dalam 

bidang penguatan karakter, serta guru 

mendalami materi pembelajaran yang 

akan dikondisikan denga karakter yang 

ada, dimana mata pelajaran merupakan 

alat untuk membentuk karakter siswa, 

misalnya dalam karakter ketelitian”. 

Menurut informasi dari Bu Ika, guru MA 

NU Nurul Huda Semarang selaku guru; 

“penerapan kurikulum ini dapat 

mengintegrasikan pelajaran umum 

dengan pelajaran khas pesantren, seperti 

tafsir, fikih, dan hadis sehingga siswa 

mendapatkan pemahaman yang 

seimbang antara kompetensi akademik 

dan nilai-nilai agama”. 

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, 

guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku 

guru; 

“penerapannya dimulai dari pemanfaatan 

teknologi untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih modern, seperti 

mengakses buku digital atau modul e-

learning yang memfasilitasi 

pembelajaran mandiri bagi siswa”. 

Menurut informasi dari Bapak Mustakim, 

guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku 

guru; 



9 
 

“Kolaborasi antara guru agama dan guru 

umum juga penting dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka agar pengajaran tetap 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, 

seperti mengaitkan ilmu pengetahuan 

dengan konsep-konsep dalam dengan 

konsep-konsep dalam agama”. 

Implementasi Kurikulum Pembelajaran 

berbasis pesantren di MA NU Nurul Huda 

Semarang menunjukkan pendekatan yang 

inovatif dan relevan untuk memperkuat 

pendidikan yang inovatif dan relevan untuk 

memperkuat pendidikan berdasarkan nilai-

nilai agama.  

Menurut Zaenuri, Kurikulum Merdeka 

Belajar memiliki memiliki potensi yang 

sangat baik untuk meningkatkan standar 

pendidikan pesantren dengan memberikan 

otonomi kepada santri atas metode 

pembelajaran mereka. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk belajar sesuai dengan minat dan 

potensi masing-masing tanpa mengabaikan 

karakteristik karakteristik pesantren yang 

berfokus pada nilai-nilai spiritual dan 

pengembangan karakter. 

2. Tantangan dalam implementasi  

a. Kesiapan Guru: Tantangan utama 

terletak pada kesiapan guru untuk 

menerapkan kurikulum berbasis karakter. 
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Banyak guru yang belum memiliki latar 

belakang pesantren, sehingga perlu ada 

keselarasan visi dalam tujuan pendidikan. 

b. Fasilitas Terbatas: Keterbatasan sarana 

dan prasarana, terutama di daerah 

terpencil, menjadi kendala dalam 

mengimplementasikan kurikulum ini. 

Banyak pesantren kekurangan akses 

terhadap teknologi digital dan bahan ajar 

yang sesuai. 

c. Pengembangan Non-Kognitif: Meskipun 

Kurikulum Merdeka Belajar mendorong 

pengembangan soft skills seperti 

kepemimpinan dan kerja sama, banyak 

pesantren masih berfokus pada 

pengajaran kitab kuning, sehingga aspek 

non-kognitif sering terabaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Bapak M. Basthoni, MA 

Wakil Kepala Kurikulum MA NU Nurul 

Huda Semarang; 

“Tantangannya mungkin karena tidak 

semua guru berbasis pesantren, 

sehingga harus bisa menyatukan visi 

tujuan pendidikan”. 
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Menurut informasi dari Bapak Ahyar, 

Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda 

Semarang; 

“Tantangan utama ada pada guru, dari 

konsep guru 'digugu dan ditiru' guru 

harus dimulai dari guru terlebih dahulu, 

jadi semua aturan di madrasah harus 

dimulai dari guru terlebih dahulu”. 

Menurut informasi dari Bapak Musa, guru 

MA NU Nurul Huda Semarang ; 

“Tantangannya mungkin pada kesiapan 

guru untuk menerapkan kurikulum 

berbasis karakter yang harus 

mengedepankan pendidikan karakter 

dalam setiap pelajaran”. 

Menurut informasi dari Ibu Ika, guru MA 

NU Nurul Huda Semarang selaku guru mata 

pelajaran akidah akhlak di MA NU Nurul 

Huda Semarang 

“penguatan karakter dan akhak di 

tengah kurikulum yang fleksibel ini, 

terutama dalam menjaga pembiasaan 

kegiatan spiritual sehari-hari”. 

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, 

seorang guru di MA NU Nurul Huda 

Semarang; 

“pengelolaan kurikulum pembelajaran 

mandiri berbasis pesantren ini 

merupakan tantangan dalam 
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mengadaptasi kurikulum yang 

sebelumnya menggunakan kurikulum 

K13/kurtilas menjadi kurikulum 

mandiri”  

Menurut informasi dari Bapak Mustakim, 

guru MA NU Nurul Huda Semarang guru 

umum; 

“Kerjasama antara guru agama dan guru 

umum untuk mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dalam mata pelajaran umum 

dapat menjadi tantangan”. 

Berdasarkan pernyataan informan di 

MA NU Nurul Huda Semarang, kendala 

utama dalam mengelola Kurikulum Merdeka 

Belajar berbasis pesantren meliputi beberapa 

aspek penting. Mengelola Kurikulum 

Merdeka Belajar berbasis pesantren juga 

menghadapi berbagai tantangan yang 

kompleks dan beragam. Salah satunya adalah 

pengembangan non-kognitif atau soft skills 

siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran. 

3. Langkah strategis untuk keberhasilan 

a. Menyelenggarakan pelatihan bagi para 

pendidik mengenai konsep Kurikulum 

Merdeka Belajar dan teknik pengajaran 

yang relevan sangat penting untuk 

memastikan implementasi yang efektif. 

b. Pengembangan Bahan Ajar: Penyusunan 

modul pembelajaran yang mencerminkan 
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nilai-nilai Islam perlu dilakukan agar 

siswa dapat memahami materi secara 

bermakna sambil memperkuat 

pemahaman mereka tentang ajaran Islam. 

c. Kolaborasi dengan Institusi Lain: Kerja 

sama dengan universitas atau lembaga 

pendidikan lain dapat memberikan 

dukungan tambahan dalam 

pengembangan kurikulum serta pelatihan 

bagi guru. 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

di pondok pesantren merupakan langkah 

strategis yang membutuhkan pendekatan 

yang sistematis dan terencana. Diambil dari 

hasil wawancara dengan wakil kepala bidang 

kurikulum MA NU Nurul Huda Semarang;  

“pada prinsipnya ada satu konsep 

sederhana 'kerjakan sesuai kebutuhan, 

laporkan sesuai ketentuan', yang penting 

mahasiswa bisa mengerti dan bisa 

mengerjakannya”. 

Menurut informasi dari Bapak Ahyar, 

Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda 

Semarang; 

“Fokus utamanya adalah 

penguatan akhlak dan nilai-nilai 

karakter Islami. Langkah ini meliputi 
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pembiasaan kegiatan spiritual, seperti 

pembacaan Asmaul Husna setiap pagi, 

sholat dhuha berjamaah, dan kegiatan 

halaqah atau tahsin”. 

Menurut informasi dari Bapak Musa, guru 

MA NU Nurul Huda Semarang;  

“langkah pertama dapat dimulai dari 

menggabungkan pelajaran umum 

dengan nilai-nilai agama untuk 

menciptakan keseimbangan antara 

kompetensi akademis dan pengetahuan 

Islam” 

Menurut informasi dari Bu Ika , guru MA 

NU Nurul Huda Semarang;  

“Kurikulum Merdeka berbasis 

pesantren ini dapat diimplementasikan 

melalui pembelajaran berbasis proyek 

yang melibatkan kegiatan sosial dan 

ekonomi syariah”  

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, 

guru MA NU Nurul Huda Semarang; 

“penguatan guru dalam pembentukan 

akhlak, guru-guru di MA NU Nurul 

Huda diarahkan untuk menjadikan 

akhlak sebagai fokus utama dalam 

mengajar”  
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Menurut informasi dari Bapak Mustakim, 

guru MA NU Nurul Huda Semarang; 

“kolaborasi antara guru agama dan guru 

umum, kolaborasi antara guru agama 

dan guru umum sangat dibutuhkan agar 

pembelajaran tetap sejalan dengan nilai-

nilai Islam”. 

Untuk mendukung keberhasilan 

kurikulum ini, beberapa langkah strategis 

perlu dilakukan. Salah satunya adalah 

menyelenggarakan pelatihan dan 

pendampingan bagi para pendidik. Lokakarya 

yang berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang konsep Kurikulum Mandiri dan teknik 

mengajar yang relevan dapat membantu guru 

mempersiapkan diri menghadapi perubahan 

paradigma pembelajaran. 

4. Dampak positif 

a. Peningkatan Kualitas Pendidikan: 

Kurikulum ini mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan penguatan karakter 

Islami. 

b. Peluang Belajar Personal: Siswa dapat 

memilih metode belajar sesuai minat dan 

bakat, meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 
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c. Kolaborasi Guru: Membantu 

menciptakan pendekatan pembelajaran 

yang lebih relevan dan holistik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan wakil kepala kurikulum 

MA NU Nurul Semarang; 

“Penerapan kurikulum Merdeka 

Belajar ini memiliki berbagai macam 

dampak, diantaranya, membuka 

banyak kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

seperti kreativitas, kemampuan 

berpikir kritis, yang mungkin selama 

ini kurang mendapat perhatian yang 

mungkin selama ini kurang 

mendapat perhatian dari sekolah 

berasrama” . 

Menurut informasi dari Bapak Ahyar, 

Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda 

Semarang; 

“salah satu dampaknya adalah pada 

penguatan karakter peserta didik ini 

kurikulum ini memperkuat 

pendidikan karakter melalui 

pembiasaan kegiatan-kegiatan 

spiritual dan nilai-nilai keislaman”. 
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Menurut informasi dari Bapak Musa, guru 

MA NU Nurul Huda di MA NU Nurul 

Huda Semarang; 

“Dengan menggabungkan mata 

pelajaran umum dan agama, siswa 

dapat memahami pengetahuan 

akademis dan nilai-nilai Islam secara 

seimbang. Ini membantu siswa untuk 

melihat ilmu pengetahuan dari sudut 

pandang agama”. 

Menurut informasi dari Ibu Ika, Guru MA 

NU Nurul Huda Semarang; 

“dalam Kurikulum Merdeka, Siswa 

diperbolehkan untuk melanjutkan 

pendidikan mereka sesuai dengan 

keahlian dan minatnya, sehingga 

mereka dapat fokus pada 

pengembangan diri dan 

meningkatkan motivasi belajar”. 

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, 

Guru MA NU Nurul Huda Semarang; 

“dampak yang paling terlihat adalah 

pada kolaborasi antara guru agama 

dan umum membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih holistik dan 

terintegrasi, sehingga siswa dapat 

mempelajari konsep-konsep ilmiah 

dalam konteks Islam”. 
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Menurut informasi dari Bapak Mustakim, 

guru MA NU Nurul Huda Semarang 

selaku guru; 

“berdampak pada peningkatan 

kualitas pendidikan dengan 

mengembangkan keseimbangan 

antara kecerdasan intelektual dan 

penguatan karakter siswa”. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa 

informan di MA NU Nurul Huda Semarang 

menunjukkan bahwa Kurikulum Pembelajaran 

Merdeka belajar memberikan kesempatan 

yang sangat baik bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan untuk menghadapi tantangan zaman. 

Kurikulum ini membuka ruang bagi siswa 

untuk belajar lebih relevan dan kontekstual, 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi 

minat dan bakat mereka dengan tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. 

5. Evaluasi keberlanjutan 

a. Penyesuaian Kontekstual:  

Evaluasi penyesuaian kontekstual 

implementasi kurikulum penting untuk 

memastikan relevansi dengan 

karakteristik pesantren, seperti nilai-nilai 

keagamaan dan budaya lokal, sekaligus 

memenuhi kebutuhan siswa yang 
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beragam. Hal ini juga diperlukan untuk 

memastikan kurikulum selaras dengan 

visi pesantren, efektif dalam 

pelaksanaan, memenuhi standar nasional 

pendidikan, dan mampu menghadapi 

tantangan lokal.  

Selain itu, evaluasi membantu 

mendorong inovasi dan pengembangan 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

dan potensi pesantren, sehingga 

kurikulum dapat memberikan dampak 

optimal bagi siswa. 

b. Pembelajaran Aktif:  
Evaluasi metode pembelajaran 

aktif berbasis proyek dan penilaian 

kontekstual penting untuk memastikan 

keseimbangan antara aspek akademik 

dan nilai-nilai agama. Hal ini diperlukan 

untuk menilai apakah metode tersebut 

efektif dalam mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan umum dengan pendidikan 

agama, serta mampu meningkatkan 

keterampilan kritis, kolaborasi, dan 

kreativitas siswa tanpa mengabaikan 

karakter religius mereka.  

Evaluasi juga membantu 

mengidentifikasi apakah pendekatan ini 

relevan dengan kebutuhan siswa 
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pesantren, mendukung pencapaian 

kompetensi kurikulum, dan dapat 

diterapkan secara konsisten oleh 

pendidik dalam konteks pesantren. 
c. Penguasaan Teknologi:  

Evaluasi penguasaan teknologi 

dalam literasi digital penting dilakukan 

untuk memastikan siswa pesantren dapat 

menyesuaikan diri dengan tuntutan 

zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai 

keagamaan. Hal ini bertujuan untuk 

menilai sejauh mana integrasi teknologi 

mendukung proses pembelajaran, 

meningkatkan akses terhadap sumber 

belajar modern, dan mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan dunia kerja 

berbasis digital.  

Evaluasi juga membantu 

mengidentifikasi hambatan, seperti 

ketersediaan infrastruktur atau 

keterampilan pendidik, sehingga literasi 

digital dapat dioptimalkan dalam konteks 

pesantren secara relevan dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan pihak MA NU Nurul 

Huda Semarang, wakil kepala bidang 

kurikulum; 
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“harus disesuaikan dengan kebutuhan, 

aturan main dari pemerintah biasanya 

belum tentu sesuai dengan kebutuhan. 

Oleh karena itu kita harus melakukan 

adaptasi. Target utamanya adalah 

kepada siswa, bagaimana siswa dapat 

dilayani dengan baik sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing, 

apapun yang dilakukan harus berbasis 

mahasiswa”. 

Menurut informasi dari Bapak Ahyar, 

Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda 

Semarang; 

“dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dan keterampilan umum, 

seperti keimanan, dengan 

keterampilan umum yang diutamakan 

dalam Kurikulum Merdeka”. 

Menurut informasi dari Bapak Musa, Guru 

MA NU Nurul Huda Semarang, Guru mata 

pelajaran PAI di MA NU Nurul Huda 

Semarang; 

“mungkin bisa dengan menerapkan 

pembelajaran aktif dan kontekstual 

yang berbasis kontekstual yang 

berbasis pada kehidupan di 

pesantren”. 

Menurut informasi dari Ibu Ika, Guru MA 

NU Nurul Huda Semarang; 
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“melakukan penilaian dan evaluasi 

secara menyeluruh, apakah penilaian 

dalam kurikulum ini sudah dapat 

mencakup aspek akademik dan agama 

secara seimbang” (Ika, 2024). 

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, 

Guru MA NU Nurul Huda Semarang; 

“dengan memberikan umpan balik 

yang bermakna dalam konteks sekolah 

berasrama, yang memadukan aspek 

pembelajaran umum dan nilai-nilai 

agama”. 

Menurut informasi dari Bapak Mustakim, 

Guru MA NU Nurul Huda Semarang; 

“Menilai sejauh mana kurikulum 

dapat beradaptasi dengan perubahan 

sosial dan perubahan sosial dan 

teknologi dalam jangka panjang”. 

Dalam konteks pesantren, 

pembelajaran ini juga harus Dalam 

konteks pesantren, pembelajaran ini juga 

harus mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dengan keterampilan umum, memberikan 

keseimbangan antara pengembangan 

spiritual dan intelektual. 

Menerapkan pembelajaran aktif yang 

dikontekstualisasikan dengan kehidupan 

sekolah merupakan salah satu strategi 

yang dapat memperkuat relevansi 

kurikulum ini. Metode pembelajaran 
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berbasis proyek, misalnya, dapat 

dirancang untuk memasukkan nilai-nilai 

agama, praktik kehidupan sehari-hari di 

pesantren, dan keterampilan yang relevan 

dengan tuntutan masa depan. relevan 

dengan tuntutan masa depan.  

Selain itu, penilaian yang 

komprehensif juga dianggap perlu dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

pesantren. Penilaian ini mencakup aspek 

akademik dan menilai sejauh mana santri 

menginternalisasikan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Umpan balik 

yang diberikan melalui proses harus 

bermakna dan dapat mendorong santri 

untuk terus berkembang secara intelektual 

dan spiritual. 

Untuk menghadapi tantangan 

zaman, kurikulum juga harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan sosial dan 

teknologi. Literasi digital merupakan salah 

satu kompetensi yang harus ditanamkan 

dalam pembelajaran, mengingat 

perkembangan teknologi yang teknologi 

yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan. Kemampuan literasi digital ini 

meliputi keterampilan teknis dan 

kemampuan menggunakan teknologi 

secara bijak sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 
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D. KESIMPULAN 

Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar 

berbasis pesantren di MA NU Nurul Huda 

Semarang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di pondok pesantren dengan 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menentukan cara belajar dengan tetap 

menekankan pada penguatan karakter dan nilai-

nilai karakter dan nilai-nilai spiritual. Fokus utama 

dari penerapan kurikulum ini adalah untuk 

meningkatkan akhlak dan karakter siswa melalui 

kegiatan rutin seperti membaca Asmaul Husna 

dan sholat dhuha yang membentuk karakter yang 

diharapkan.  

Pengelolaan kurikulum Manajemen 

kurikulum Merdeka Belajar di pondok pesantren 

harus disusun dengan mempertimbangkan 

karakteristik pendidikan pesantren. Kerja sama 

antara pemerintah, pengelola pesantren, dan 

tenaga pendidik sangat penting untuk 

mengimplementasikan kurikulum ini secara 

efektif dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan 

lulusan yang unggul secara akademis dan 

berkarakter. 
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